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ABSTRAK 

EFEK POVERTY, FOREIGN DIRECT INVESTMENT, DAN GDP GROWTH 

TERHADAP INCOME INEQUALITY DI 10 NEGARA PADAT POPULASI 

Oleh : 

Arya Ricardo, Azwardi 

Negara dengan populasi padat seringkali dihadapi permasalahan ekonomi berupa 

ketimpangan pendapatan. Penelitian ini  menganalisis pengaruh Kemiskinan, 

Investasi Asing Langsung, dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Ketimpangan 

Pendapatan di 10 negara padat populasi periode 2010 hingga 2019. Data yang 

digunakan diambil dari World Bank dan dianalisis menggunakan metode regresi 

data panel melalui aplikasi E-views 12. Hasil penelitian menunjukkan Kemiskinan 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ketimpangan pendapatan, 

mengindikasikan ketimpangan pendapatan yang memburuk sejalan dengan naiknya 

kemiskinan. Sedangkan, Investasi Asing Langsung memiliki pengaruh positif tidak 

signifikan terhadap ketimpangan pendapatan, menggambarkan ketidakmerataan 

penerimaan investasi asing langsung. Selain itu, Pertumbuhan Ekonomi 

menunjukkan korelasi negatif yang menurunkan ketimpangan pendapatan tetapi 

tidak signifikan. Temuan tersebut menyoroti pentingnya kebijakan yang tidak hanya 

berfokus meningkatkan investasi asing langsung dan pertumbuhan ekonomi, tetapi 

juga upaya pemerataan distribusi ekonomi sehingga ketimpangan pendapatan 

menurun. 

Kata kunci: Kemiskinan, Investasi Asing Langsung, Pertumbuhan Ekonomi, 

Ketimpangan Pendapatan, Negara Padat Populasi 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF POVERTY, FOREIGN DIRECT INVESTMENT, AND 

GDP GROWTH ON INCOME INEQUALITY IN 10 DENSELY POPULATED 

COUNTRIES 

By : 

Arya Ricardo, Azwardi 

Densely populated countries often face economic challenges, particularly income 

inequality. This study analyzes the impact of Poverty, Foreign Direct Investment 

(FDI), and Economic Growth on Income Inequality in 10 densely populated 

countries from 2010 to 2019. The data were obtained from the World Bank and 

analyzed using the panel data regression method through the E-Views 12 

application. The results show that Poverty has a significant positive effect on 

income inequality, indicating that income inequality worsens as poverty increases. 

Meanwhile, Foreign Direct Investment (FDI) has a positive but not significant effect 

on income inequality, reflecting an unequal distribution of foreign investment 

inflows. Additionally, Economic Growth exhibits a negative correlation with income 

inequality, suggesting a reduction in inequality, though the effect is not significant. 

These findings highlight the importance of policies that not only focus on increasing 

foreign direct investment and economic growth but also emphasize equitable 

economic distribution efforts to reduce income inequality. 

Keywords: Poverty, Foreign Direct Investment, Economic Growth, Income 

Inequality, Densely Populated Countries. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi merupakan aksi nyata mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat. Kesejahteraan dapat dicapai dengan distribusi pendapatan yang merata 

dan tingginya pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

memerlukan pemerataan pembangunan agar tidak terjadi ketimpangan (Muharam, 

2022). Namun, dalam proses pembangunan ekonomi suatu negara tentu selalu 

diiringi dengan permasalahan dan hambatan. Ketimpangan pendapatan merupakan 

salah satu masalah dalam pembangunan ekonomi terutama upaya pemerataan. 

Ketimpangan pendapatan terjadi akibat berbagai aspek seperti perbedaan kelas 

sosial, keahlian seseorang dalam berspesialisasi, serta peluang dalam meraih 

pendapatan yang lebih tinggi (Olliffiana, 2022).  

Negara maju ataupun berkembang memiliki permasalahan ekonomi yang 

terkait erat dengan ketimpangan baik pekerjaan, sosial, dan pendapatan. 

Ketimpangan atau disparitas seringkali terjadi di negara yang padat populasi 

terkhusus negara kategori berkembang. Ketimpangan terjadi baik di negara maju 

maupun berkembang, namun terdapat perbedaan kemampuan antara negara maju 

dan berkembang dalam mengatasi masalah ketimpangan (Akbar, 2021). 

Ketimpangan pendapatan merupakan fenomena ekonomi dimana terjadinya 

perbedaan pendapatan yang diperoleh oleh masyarakat baik secara perorangan 

ataupun golongan. Meskipun terkadang pertumbuhan ekonomi di negara tersebut 
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mengalami kenaikan cukup signifikan tetapi ketimpangan pendapatan masih tinggi 

tingkatnya (Soto, 2024). Selain itu, ketimpangan pendapatan juga sering terjadi 

akibat pendapatan per kapita yang tidak sejalan dengan tingkat kemiskinan di dalam 

negara tersebut. Banyak fenomena yang terjadi di negara berkembang bahkan ada 

di beberapa negara maju menunjukkan angka pendapatan per kapita yang relatif 

cukup tinggi sejalan dengan tingginya tingkat kemiskinan sehingga menyebabkan 

disparitas dan kesenjangan penerimaan pendapatan menjadi semakin terlihat di 

kalangan masyarakat (He Zhongseng, 2024). 

Ketimpangan terjadi akibat pembangunan ekonomi dilaksanakan secara 

terpusat dan tidak merata ke seluruh wilayah sehingga muncul wilayah maju dan 

wilayah kumuh (tertinggal) di suatu daerah ataupun negara. Permasalahan 

ketimpangan tidak dapat dihilangkan dari proses dinamika sosial masyarakat 

(Granö, 2024). Ketimpangan merupakan masalah yang perlu dikendalikan dengan 

bijaksana dan keseriusan dalam upaya penyelesaiannya. Oleh sebab itu, perlu peran 

pemerintah dan kesadaran seluruh masyarakat untuk bertumbuh dari segi ekonomi 

dan sosial melalui pembangunan yang tidak hanya berfokus pada satu titik wilayah 

dan dilakukan secara merata (Ningtiyas, 2021). 

Ketimpangan suatu negara dapat ditinjau dari ukuran ketimpangan yaitu 

rasio Gini dengan mengukur koefisien Gini maka akan mengetahui tingkat 

disparitas pendapatan yang terjadi di masyarakat. Angka koefisien gini berkisar dari 

nol sampai satu, dimana nol menunjukkan tidak terjadinya ketimpangan 

(pemerataan sempurna) dan satu menggambarkan disparitas sempurna atau 

ketimpangan yang sangat parah terjadi di masyarakat (Wahyuni, 2022). Dalam 
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penelitian, dikaji ketimpangan pendapatan di 10 negara yang memiliki tingkat 

populasi sangat padat dan termasuk peringkat 30 negara dengan populasi terbanyak 

publikasi Worldometers – Population yakni negara Brazil, Cina, Indonesia, 

Amerika Serikat, Inggris, Jerman, Prancis, Rusia, Thailand, dan Turki. Berikut, 

rasio koefisien Gini di negara-negara tersebut: 

 

Gambar 1. 1 Rasio Gini di 10 negara padat populasi tahun 2015 sampai 2019  

Sumber: World Bank, Index Gini (2024) 

Gambar 1.1 menunjukkan rasio Gini 10 negara padat populasi yang 

dijadikan ruang lingkup observasi penelitian. Dalam periode 5 tahun, Rusia dan 

Brazil memiliki angka rasio Gini yang lebih tinggi dibandingkan negara lain dengan 

rata-rata diatas 0,5. Artinya, ketimpangan pendapatan masyarakat di Rusia dan 

Brazil sudah sangat timpang dan sangat terlihat perbedaan pendapatan yang 
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diterima oleh masyarakat kaya dan miskin. Sementara itu, 5 negara lain memiliki 

angka Gini yang mendekati 0,4. Negara tersebut antara lain Cina, Turki, Indonesia, 

Thailand, dan Amerika Serikat. Amerika Serikat yang merupakan salah satu negara 

maju dengan angka rasio Gini diatas 0,4. Sedangkan, negara Thailand memiliki 

Gini rasio dibawah 0,4. Hal tersebut menunjukkan negara berkembang mampu 

lebih unggul dalam pemerataan pendapatan dibandingkan negara maju. Negara 

Prancis, Jerman, dan Inggris memiliki angka Gini rasio terendah yang hampir 

menyentuh 0,3. Artinya di ketiga negara tersebut, ketimpangan pendapatan sudah 

mampu dikendalikan dan ditekan angkanya hingga ke tingkat yang lebih rendah. 

Adapun variabel yang mempengaruhi ketimpangan pendapatan yaitu 

kemiskinan. Kemiskinan yaitu permasalahan penduduk dengan pendapatan relatif 

rendah atau lebih kecil dari garis pendapatan yang ada di suatu daerah atau negara. 

Tingginya jumlah penduduk miskin juga menunjukkan adanya kesenjangan 

pendapatan di kalangan masyarakat. Semakin banyak penduduk miskin, maka 

semakin banyak penduduk yang memiliki keterbatasan pendapatan dalam 

pemenuhan kebutuhan. Jika terjadi di suatu negara yang memiliki pendapatan per 

kapita relatif tinggi maka banyaknya penduduk miskin akan menyebabkan 

terjadinya ketimpangan pendapatan antar masyarakat. Jumlah penduduk miskin 

yang tinggi menunjukkan banyak keahlian masyarakat terbatas ataupun memiliki 

pekerjaan dengan upah relatif rendah. Oleh sebab itu, perbedaan upah antara 

penduduk kaya dan miskin akan menunjukkan ketimpangan pendapatan yang 

sangat nyata (Amponsah, 2023). 
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Gambar 1. 2 Persentase Penduduk Miskin di 10 Negara Padat Populasi tahun 

2015 hingga 2019 

Sumber: World Bank, Poverty Headcount Ratio at Societal Poverty Line (2024) 

 Berdasarkan gambar 1.2 dapat dilihat bahwa negara Indonesia dan Brazil 

memiliki jumlah penduduk miskin tertinggi dibandingkan 8 negara lainnya dengan 

nilai lebih dari 25 persen penduduk merupakan penduduk miskin. Artinya, di 

Indonesia dan Brazil masih banyak penduduk yang hidup dibawah garis kemiskinan 

atau sulit untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Sedangkan, Jerman, 

Prancis, Inggris, dan Rusia memiliki persentase penduduk miskin yang relatif lebih 

rendah dengan nilai hampir mendekati 10 persen. Dengan demikian, banyak 

penduduk kedua negara tersebut sudah sejahtera dan mampu memenuhi 

kebutuhannya dengan pengeluaran diatas garis kemiskinan. Perbedaan komposisi 
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banyaknya penduduk miskin suatu negara akan mempengaruhi angka rasio Gini 

negara tersebut. Persentase penduduk miskin yang relatif lebih rendah berarti 

negara tersebut melakukan pembangunan dengan baik guna mensejahterakan 

masyarakatnya secara merata (Noval, 2020). 

Ketimpangan pendapatan juga dapat ditekan dengan meningkatkan 

investasi asing. Investasi asing langsung berarti permodalan atau arus kas dari 

investor asing masuk ke dalam negeri yang diiringi dengan munculnya proyek-

proyek pembangunan. Investasi asing akan membuka lapangan pekerjaan baru yang 

akan memberikan sumber pendapatan bagi masyarakat dan pemasukan bagi negara. 

Dengan begitu, secara tidak langsung investasi merupakan salah satu penurun 

angka kemiskinan yang dapat menjadi penurun angka rasio Gini (Aloui, 2024). 

Investasi asing yang tinggi di suatu negara menunjukkan perekonomian 

stabil dan masih dipercaya oleh negara lain. Investasi asing akan memberikan 

permodalan bagi suatu negara guna mewujudkan pemerataan pembangunan. 

Namun, terkadang investasi yang masuk mampu meningkatkan ketimpangan. Hal 

tersebut terjadi akibat permodalan dari investor asing hanya melirik proyek 

pembangunan yang dilakukan di wilayah demografi strategis. Oleh sebab itu, 

wilayah strategis mengalami pertumbuhan ekonomi yang pesat berbanding terbalik 

dengan wilayah lain dengan perkonomian stagnan akibat tidak adanya permodalan 

masuk (Arthur, 2024). Dengan demikian, perlu peran lebih dari pemerintah untuk 

mengawasi dan mengatur arus permodalan yang masuk dan mengalokasikannya ke 

daerah-daerah secara merata. Dengan begitu, tujuan pembangunan dan upaya 

pemerataan menekan tingkat ketimpangan dapat dicapai. 
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Tabel 1. 1 Investasi Asing Langsung dalam satuan dollar di 10 negara padat 

populasi tahun 2017 hingga 2019 

Negara 2017 2018 2019 

Cina 166,080,000,000 235,370,000,000 187,170,000,000 

Rusia 28,560,000,000 8,780,000,000 31,970,000,000 

Brazil 68,890,000,000 78,160,000,000 69,170,000,000 

Thailand 8,290,000,000 13,750,000,000 5,520,000,000 

Turki 11,190,000,000 12,450,000,000 9,550,000,000 

USA 380,820,000,000 214,720,000,000 315,980,000,000 

Inggris 125,360,000,000 25,060,000,000 19,790,000,000 

Indonesia 20,510,000,000 18,910,000,000 24,990,000,000 

Prancis 35,870,000,000 77,490,000,000 53,500,000,000 

Jerman 109,490,000,000 166,920,000,000 73,970,000,000 

Sumber: World Bank, Foreign Direct Investment Net Inflows (2024) 

 Tabel 1.1 menunjukkan nilai investasi asing langsung yang masuk ke 10 

negara tersebut. Amerika Serikat merupakan negara yang memperoleh investasi 

asing langsung jauh lebih tinggi dibandingkan negara-negara lainnya dengan rata-

rata lebih dari 300 milyar US $ per tahun. Cina menjadi negara kedua yang memiliki 

tingkat investasi asing langsung lebih tinggi dibandingkan 8 negara lainnya dengan 

rata-rata nilai pemasukan investasi asing langsung diatas 190 milyar US $. Negara 

Thailand, Turki, dan Indonesia memiliki tingkat investasi asing yang terendah dari 

10 negara yang diteliti dengan nominal dibawah 25 milyar US $ per tahun. Artinya, 

negara-negara tersebut belum mendapatkan kepercayaan masyarakat global dalam 

perekonomiannya sehingga masih sedikit investor asing yang masuk dan 

mempercayakan modalnya di perusahaan-perusahaan dalam negeri negara tersebut.  

Dengan masuknya investasi asing yang cukup tinggi, maka proyek pembangunan 

akan lebih sering terlaksana. Melalui investasi asing langsung ini, maka upaya 

pemerataan dapat dilakukan dengan menyalurkan pendanaan ke daerah yang 
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terpencil. Upaya pemerataan tersebut dapat dilakukan guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan menurunkan ketimpangan yang terjadi. Namun, jika 

investasi asing langsung yang masuk sedikit maka kesempatan lapangan pekerjaan 

baru lebih sedikit pula. Hal tersebut akan berdampak pada pendapatan yang 

diterima oleh masyarakat menjadi stagnan atau tidak mengalami peningkatan. 

Bahkan, dalam beberapa permasalahan ekonomi seringkali pendapatan masyarakat 

menurun akibat perusahaan-perusahaan tutup sebab kurangnya permodalan. 

Dengan demikian, ketimpangan pendapatan akan semakin meningkat dan jelas 

terlihat (Huda, 2023). 

Selain variabel kemiskinan dan investasi asing langsung, ketimpangan 

pendapatan juga dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi 

yang relatif tinggi menunjukkan negara memiliki perekonomian yang kuat dan 

bertumbuh dari tahun ke tahun. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan nilai PDB 

suatu negara yang mengalami peningkatan. Ekonomi yang bertumbuh 

mendeskripsikan masyarakat mengalami pertumbuhan pendapatan baik dari sisi 

pendapatan maupun tingkat tenaga kerja (Tian, 2024). Peningkatan pendapatan 

akan menaikkan rata-rata pendapatan masyarakat untuk mencukupi kebutuhannya. 

Dengan pendapatan yang tinggi dimiliki oleh kebanyakan masyarakat maka 

kesenjangan ataupun ketimpangan pendapatan mampu ditekan (Tabash, 2024).  

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator utama dalam proses 

pembangunan baik lingkup daerah maupun negara. Pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi merupakan target capaian seluruh negara dalam pelaksanaan pembangunan 

ekonomi yang merata dan terdistribusi dengan baik. Dengan pembangunan yang 
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merata, masalah ketimpangan pendapatan mampu dikurangi tingkatnya dan 

pendapatan yang diperoleh masyarakat semakin adil. Menurut hipotesis Kuznets, 

tahapan awal dari proses pertumbuhan ekonomi cenderung menaikkan tingkat 

disparitas pendapatan. Hal tersebut terjadi akibat perubahan struktural ekonomi 

tradisional (pertanian) ke modern (industri dan jasa) yang memerlukan banyak 

penyesuaian dalam pelaksanaannya. Namun, setelah penyesuaian maka 

ketimpangan akan cenderung menurun dan menunjukkan angka koefisien gini yang 

relatif stabil (Ravallion, 2016:397).  

 

Gambar 1. 3 Pertumbuhan Ekonomi di 10 negara padat populasi tahun 2015 

hingga 2019 

Sumber: World Bank, GDP Growth  (2024) 

 Berdasarkan gambar 1.3 dapat dilihat perkembangan pertumbuhan ekonomi 

di 10 negara yang dijadikan objek penelitian. Cina dan Indonesia memiliki 

pertumbuhan ekonomi yang relatif stabil dan lebih tinggi dibandingkan 8 negara 
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lainnya. Kestabilan pertumbuhan ekonomi menggambarkan perekonomian negara 

tersebut baik dan kuat. Perekonomian yang kuat akan meningkatkan pendapatan 

masyarakat dan mampu menekan tingkat ketimpangan yang terjadi. Cina memiliki 

pertumbuhan ekonomi selama 5 tahun dengan rata-rata 6,7% persen. Sedangkan, 

Indonesia memiliki rata-rata 5,1% persen. Negara Prancis memiliki tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang terendah dibandingkan negara lainnya, dengan rata-

rata 1,6 persen selama 5 tahun. Rusia mengalami pertumbuhan ekonomi yang 

negatif pada tahun 2015 dan Brazil pada tahun 2015 serta 2016. Turunnya 

pertumbuhan ekonomi menunjukkan perekonomian yang lesu dan adanya 

penurunan output nasional. 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dengan pembangunan ekonomi 

global yang semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk maka akan 

menjadi tantangan setiap negara untuk berupaya meratakan distribusi pendapatan 

masyarakat agar kesejahteraan masyarakat dapat dicapai. Oleh sebab itu, dalam 

proses pembangunan perlu untuk menjaga keseimbangan pertumbuhan ekonomi 

dengan distribusi pendapatan yang merata agar tidak menyebabkan peningkatan 

ketimpangan pendapatan. Dengan demikian, penelitian ini akan menganalisis 

pengaruh tingkat kemiskinan, investasi asing langsung, dan pertumbuhan ekonomi 

terhadap ketimpangan pendapatan, dengan judul “Efek Poverty, Foreign Direct 

Investment, dan GDP Growth terhadap Income Inequality di 10 negara padat 

populasi”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian ini, rumusan masalah yang akan 

diteliti adalah bagaimana pengaruh tingkat kemiskinan, investasi asing langsung, 

dan pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan pendapatan di 10 negara padat 

populasi (Indonesia, Thailand, Rusia, Cina, Amerika Serikat, Brazil, Turki, Inggris, 

Prancis, dan Jerman)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh tingkat kemiskinan, investasi asing langsung, dan pertumbuhan ekonomi 

terhadap ketimpangan pendapatan di 10 negara padat populasi (Indonesia, 

Thailand, Rusia, Cina, Amerika Serikat, Brazil, Turki, Inggris, Prancis, dan 

Jerman). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berguna untuk meningkatkan wawasan secara mendalam 

terkhusus mengenai hipotesis Kuznets yang menyinggung hubungan antara 

pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan. Selain itu, hasil penelitian 

dapat memberikan bukti pengujian variabel terkait ketimpangan pendapatan yang 

lebih terbaru terutama di 10 negara padat populasi yakni China, Indonesia, Rusia, 

Thailand, Inggris, Amerika Serikat, Prancis, Jerman, Brazil dan Turki. Hasil 
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penelitian juga dapat dijadikan referensi untuk menjelaskan hipotesis Kuznets 

terkait variabel yang mempengaruhi ketimpangan pendapatan. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Penulis  

 Meningkatkan wawasan secara mendalam terkait variabel-variabel yang 

mempengaruhi ketimpangan pendapatan sekaligus guna menyelesaikan studi dalam 

penulisan skripsi sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana. 

2. Bagi Pemerintah 

 Hasil penelitian ini dapat menyediakan gambaran data dan hasil pengujian 

terbaru terkait ketimpangan pendapatan di negara padat populasi sehingga mampu 

menjadi salah satu pertimbangan dalam pembuatan kebijakan efektif yang 

mendukung upaya pemerataan distribusi pendapatan. 

3. Bagi Peneliti lainnya 

 Hasil pengujian dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan 

rujukan bacaan bagi penulis ataupun peneliti lain yang membahas variabel serupa 

untuk melihat perbedaan ataupun kesamaan hasil dalam penelitian lebih lanjut 

dalam penelitian penulis-penulis lainnya.  
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